


Transisi energi 

menjadi sentral dalam 

mencapai agenda 

Sustainable 

Development Goal

Transisi energi menjadi langkah 
krusial yang ditempuh dunia 
internasional dalam mengurangi 
emisi karbon sehingga 
menciptakan sistem energi yang 
berkelanjutan dan lebih bersih. 

Komitmen global untuk menjaga
kenaikan suhu global di bawah
2°C  dan berusaha membatasi
hingga 1.5°C – hasil COP26 dan 
G20 2021

Arifin Tasrif
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral

“
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PENGEMBANGAN EBT LISTRIK DI INDONESIA: GREEN RUPTL
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Tambahan PLT EBT (MW) di RUPTL 2021-2030

❑ Kapasitas EBT 20,9 GW (51,6%) dari rencana pembangkit
RUPTL 2021-2030 untuk memenuhi target EBT 23% tahun
2025 dan target NDC tahun 2030.

❑ Memerlukan investasi 55,2 Miliar USD dan berpotensi
menurunkan emisi 89 Juta Ton CO2.

❑ Sektor swasta sangat berperan penting dalam menunjang
pengembangan EBT. Dalam RUPTL 2021-2030, >50% PLT
EBT yang akan dibangun berasal dari swasta.

Sebaran Pada RUPTL 2021-2030

23%

Tambahan PLT EBT Tahun 2022 (647,7 MW*)

PLTA/M
207 MW

PLTS
287,4 MW

PLT Bioenergi
43,3 MW

PLTP
108 MW

PLTB
2 MW

PLTS Atap
335 MW

*) Diluar PLTS Atap
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PENGEMBANGAN PLTS Atap
Sistem PLTS Atap:
modul surya, inverter, sambungan listrik pelanggan, sistem pengaman, 
dan meter kWh Ekspor-Impor.

Meter 
Ekspor-
Impor

Pemegang
IUPTLU

Instalasi
Pelanggan

Panel 
Bagi

Inverter

Panel PV

kWh Impor

kWh Ekspor

Instalasi milik
Pemegang IUPTLU

Instalasi milik
konsumen

Keterangan:

TUJUAN DAN MANFAAT
• Menghemat tagihan listrik Pelanggan
• Mendapatkan listrik dari sumber EBT
• Berkontribusi menurunkan emisi GRK

5



0

100

200

300

400

500

600

20
21

20
23

20
25

20
27

20
29

20
31

20
33

20
35

20
37

20
39

20
41

20
43

20
45

20
47

20
49

2
0

51

2
0

53

2
0

55

2
0

57

2
0

59

TIDAL
SOLAR

NUCLEAR
WIND

HYDRO 
GEOTHERMAL

BIOENERGY  
OIL

GAS COAL
HYDROGEN BESS

▪

▪

▪

▪

✓

✓

✓

6



▪

▪

▪

▪

▪

▪

➢

➢

➢

➢

➢

➢

▪

▪

▪

▪

➢

➢

➢

➢

▪

▪

▪

▪

➢

➢

➢

➢

▪

▪

▪

▪

➢

➢

➢

➢

➢

▪

▪

▪

➢

➢

➢

➢

➢

➢

▪

▪

▪

▪

▪

7



G20 DAN TRANSISI ENERGI

GDP Dunia Perdagangan
Dunia

Emisi Karbon 
dari Sektor
Energi

Recover 
Together, 
Recover 
Stronger

1. Kesehatan global yang inklusif, 

2. Transformasi ekonomi berbasis
digital,

3. Transisi menuju energi yang 
berkelanjutan.

80% 75%81%

Negara-negara 
anggota G20 
menyumbang
sekitar 77% dari
permintaan energi
global.

Fokus Presidensi
G20 Indonesia 
terletak pada 3 isu
utama:

77%

Konsumsi
Energi Dunia
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TARGET NET ZERO EMISSION NEGARA ANGGOTA G20

NZE by 2050

Russia 2060

Canada 2050

USA NZE 2050

Mexico 2050

Brazil
2050

Argentina
2050

South Africa 2050

Australia 2050

India 2070

Saudi Arabia
2060

Turkey
2053

Japan 2050South Korea 
2050

Indonesia 2060

China
2060

France

Italy
Germany 2050

UK

EU

Penetapan tahun NZE
• 2050: 14 Negara
• 2053:   1 Negara
• 2060:   4 Negara
• 2070:   1 Negara

Sumber: Climate Transparency, 2021
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AMANAT 
REGULASI

Amanat Regulasi Terkait Tanggung
Jawab Pemerintah Daerah :

PERAN PEMERINTAH DAERAH DALAM TRANSISI ENERGI MENUJU NZE (1/3)

PERENCANAAN PENDANAAN

PERIZINAN

PEMBERIAN INSENTIF 
SESUAI DENGAN 
KEWENANGAN

PEMBINAAN DAN 
PENGAWASAN

PENELITIAN DAN 
PENGEMBANGAN

UU 30/2007 - Energi, 
UU 30/2009 - Ketenagalistrikan, 
UU 21/2014 – Panas Bumi
UU 11/2020 - Cipta Kerja, 
PP 70/2009 - KE, 
PP 79/2014 - KEN, 
PP 5/2021 - Perijinan Berusaha, 
Perpres 22/2017 - RUEN, 
Permen ESDM 12/2018 - Fisik EBTKE
Permen ESDM 8/2021 – RUKN & RUKD

11



1 PERENCANAAN

▪ Pemda menyusun rencana pengembangan energi

baru dan energi terbarukan yang tertuang dalam

Rencana Umum Energi Daerah (RUED) yang

menjadi acuan dalam transisi energi.

▪ Status 2021, 22 Provinsi telah menetapkan Perda

RUED yaitu Aceh, Babel, Sumbar, Sumsel, Jambi,

Bengkulu, Lampung, Jabar, Jateng, DIY, Jatim, Bali,

NTB, NTT, Kalbar, Kaltara, Kaltim, Kalsel, Sulteng,

Gorontalo, Sulbar, dan Sultra.

2 PENDANAAN

▪ RPJMD [Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah] yang mengakselerasi ekonomi hijau akan

menjadi kunci keberhasilan transisi energi.

▪ Pemda berperan dalam mencari pendanaan transisi

energi yang berasal dari Badan Usaha Milik Daerah

(BUMD), swasta, KPBU maupun melalui penyertaan

dana dari masyarakat.

3 PERIZINAN

▪ Pemda memfasilitasi dan memberikan

kemudahan dalam perizinan Berusaha untuk

para investor/pengembang EBT di daerah.

▪ Pemda menjadi fasilitator dalam mengatasi

permasalahan terkait perizinan pengembangan

EBT di daerah sebagai contoh permasalahan

lahan/ tumpang tindih lahan.

▪ Pemda terus meningkatkan perbaikan data dan

informasi terkait pengembangan EBT.

4 PEMBERIAN INSENTIF SESUAI 
DENGAN KEWENANGAN

▪ Pemda memberikan dukungan yang diperlukan

dalam pengembangan pembangkit EBT sesuai

dengan kewenangannya berupa insentif fiskal dan

non fiskal.

▪ Insentif fiskal berupa keringanan pajak bumi dan

bangunan, khususnya untuk bidang usaha tertentu,

pada wilayah atau daerah atau kawasan tertentu

5 PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

▪ Pemda melakukan pembinaan dan pengawasan

pengelolaan EBT di daerah sesuai dengan

kewenangannya.

▪ Pemda dapat bersinkronisasi dan bersinergi dengan

K/L terkait dalam pelaksanaan pembinaan dan

pengawasan.

6 PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

▪ Pemda melakukan pemutakhiran pemetaan

potensi EBT di daerah sehingga tersedianya peta

potensi teknis EBT yang dapat langsung

digunakan oleh para investor/pengembang.

▪ Pemda bekerja sama dengan Civitas Akademis

atau lembaga riset lainnya untuk melakukan

riset teknologi EBT yang dapat

diimplementasikan di daerah.

PERAN PEMERINTAH DAERAH DALAM TRANSISI ENERGI MENUJU NZE (2/3)
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Kegiatan yang mendukung transisi energi

Penyediaan dana subsidi dan tenaga listrik untuk masyarakat tidak mampu, daerah belum berkembang, 
daerah terpencil dan perbatasan serta listrik perdesaan

Rencana Umum Energi Daerah (RUED), Rencana umum Ketenagalistrikan Daerah (RUKD)

Diversifikasi Energi yang melingkupi Panas Bumi pemanfaatan langsung

Penyelenggaraan, pembinaan dan pengawasan Konservasi Energi

Pemberian insentif dan disinsentif dalam diversifikasi energi dan konservasi energi

Pengawasan perizinan berusaha sub sektor EBTKE,  dll

Mendorong iklim pemanfaatan terhadap hasil penelitian, pengembangan dan penerapan teknologi
nasional

Pelaksanaan kegiatan fisik EBTKE dan pengembangan akses untuk masyarakat

Mendorong pemanfaatan
KBLBB meliputi konversi
sepeda motor listrik di 
daerah

“
Mendorong
penggunaan kompor
induksi di daerah

Mendorong
penggunaan
Jargas di daerah

Menyediakan
bahan baku
Biomassa untuk
PLTU Cofiring
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KOLABORASI STAKEHOLDERS DALAM PENCAPAIAN NZE
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Terima Kasih
www.esdm.go.id

Alamat

Jl. Medan Merdeka Selatan 

No.18 Jakarta Pusat
Kementerian Energi dan 

Sumber Daya Mineral

@KementerianESDM KementerianESDM
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